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Pendahuluan  
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui 
berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan 
kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak 
serta kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia Indonesia 
berkualitas berdasarkan Pancasila.  
Pendidikan jasmani dibedakan dengan Pendidikan olahraga dalam arti sempit 
olahraga diidentikkan sebagai gerak badan. Olahraga ditilik dari asal katanya dari bahasa 
jawa olah yang berarti melatih diri dan rogo (raga) berarti badan. Secara luas olahraga 
dapat diartikan sebagai segala kegiatan atau usaha untuk mendorong, membangkitkan, 
mengembangkan dan membina kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun rohaniah pada 
setiap manusia.  
Dalam sejarah bangsa Indonesia, pendidikan jasmani dan olahraga berkembang 
tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, pendidikan jasmani dan olahraga juga 
2 
 
terkait dengan sistem besar, dan bila kita posisikan dalam pembangunan nasional yang 
bersifat makro, maka perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga sangat 
dipengaruhi oleh subsistem lainnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena 
keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu membutuhkan sumberdaya, 
maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang berimplikasi terhadap struktur 
finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak memadai. Sejarah pendidikan 
jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti empiris mengenai hal tersebut (Rusli 
Lutan, 2002). 
Sehingga dapat dikatakan  olahraga merupakan bagian terpenting pada setiap 
negara. Oleh karena itu, perlu pemahaman dalam pelaksanaan yang baik pada setiap 
negara tersebut, melalui berbagai kajian teori dalam pengembangannya. Pemaknaan 
jasmani dan olahraga dalam konsep pengembangan pendidikan merupakan pembahasan 
yang akan disajikan lebih lanjut mengenai perbandingan sistem pendidikan jasmanai di 
Indonesia dan India 
I. Pembahasan 
A. Definisi Pendidikan Secara Umum 
Definisi Pendidikan Secara Umum Menurut Tokoh- Tokoh Pendidikan Kata 
pendidikan Berasal dari kata Pedagogi, yaitu dari kata “paid” artinya anak dan 
“agogos” artinya membimbing. Itulah sebabnya istilah pedagogi dapat diartikan 
sebagai “ilmu dan seni mengajar anak. Namun pendidikan juga memiliki pengertian 
sendiri menurut para ahli, yaitu:  
 Langefeld mengatakan mendidik adalah membimbing anak dalam mencapai 
Kedewasaan 
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 Heageveld mengatakan mendidik adalah membantu anak dalam mencapai 
Kedewasaan 
 Bojonegoro mengartikan mendidik adalah memeri tuntunan kepada manusia 
yang belum dewasa dalam pertumbuhan dan perkembangannya sampai 
tercapai kedewasaan 
 Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untuk 
memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat memajukan 
kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan 
alam dan masyarakatnya 
 Rosseau mengatakan mendidik adalah memberikan pembekalan yang tidak 
ada pada masa anak-anak, tapi dibutuhkan pada masa dewasa. 
 Darmaningtyas mengatakan tentang difinisi pendidikan yaitu pendidikan 
sebagai usaha dasar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup dan kemajuan 
yang lebih baik. 
 Paulo Freire ia mengatakan, pendidikan merupakan jalan menuju pembebasan 
yang permanen dan terdiri dari dua tahap. Tahap pertama adalah masa dimana 
manusia menjadi sadar akan pembebasan mereka, damana melalui praksis 
mengubah keadaan itu. Tahap kedua dibangun atas tahap yang pertama, dan 
merupakan sebuah proses tindakan kultural yang membebaskan. 
 Ivan Illc mengatakan pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung 
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. 
 Edgar Dalle mengartikan pendidikan adalah usaha sadar yang sistematis dalam 
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi 
manusia yang seutuhnya. 
 Hartoto mengartikan pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis, dan 
terus-menerus dalam upaya memanusiakan 
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 Ngalim Purwanto mengartikan pendidikan adalah segala urusan orang dewasa 
dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan 
jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan 
 Kesimpuan Zandra Dwanita Widodo dari seluruh tokoh pendidikan tentang 
arti dari pendidikan secara umum yaitu pendidikan secara umum dapat 
diartikan sebagai daya upaya yang sadar, terencana, sistematis, dan terus 
menerus untuk mencapai taraf hidup dan kemajuan yang lebih baik .  
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B. Definisi Pendidikan Jasmani Menurut Tokoh - Tokoh Pendidikan Jasmani 
Istilah pendidikan jasmani berawal dari Amerika Serikat berawal dari istilah 
gymnastics, hygiene, dan physical culture Siedentop (1972).Berikut pengertian 
pendidikan jasmani menurut ahli : 
 Cholik Mutohir (Cholik Mutohir, 1992). 
Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang 
dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi jasmaniah 
dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam 
bentuk permainan, perlombaan/ pertandingan, dan kegiatan jasmani yang 
intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam 
rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas 
berdasarkan Pancasila. 
 Nixon and Cozens (1963: 51) 
Mengemukakan bahwa pendidikan jasmani didefinisikan sebagai fase dari 
seluruh proses pendidikan yang berhubungan dengan aktivitas dan respons otot 
yang giat dan berkaitan dengan perubahan yang dihasilkan individu dari 
respons tersebut. 
 Dauer dan Pangrazi (1989: 1) 
Mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program 
pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui 
pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh untuk 
tiap anak. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui 
gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna 
bagi anak. Pendidikan jasmani merupakan program pembelajaran yang 
memberikan perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain 
pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif. 
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 Bucher, (1979).  
Mengemukakan pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari suatu 
proses pendidikan secara keseluruhan, adalah proses pendidikan melalui 
kegiatan fisik yang dipilih untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan organik, neuromuskuler, interperatif, sosial, dan emosional. 
 Ateng (1993)  
Mengemukakan; pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari 
pendidikan secara keseluruhan melalui berbagai kegiatan jasmani yang 
bertujuan mengembangkan secara organik, neuromuskuler, intelektual dan 
emosional. 
 Siedentop (1991), 
Seorang pakar pendidikan jasmani dari Amerika Serikat, mengatakan bahwa 
dewasa ini pendidikan jasmani dapat diterima secara luas sebagai model 
“pendidikan melalui aktivitas jasmani”, yang berkembang sebagai akibat dari 
merebaknya telaahan pendidikan gerak pada akhir abad ke-20 ini dan 
menekankan pada kebugaran jasmani, penguasaan keterampilan, pengetahuan, 
dan perkembangan sosial. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa: "pendidikan 
jasmani adalah pendidikan dari, tentang, dan melalui aktivitas jasmani".  
 Jesse Feiring Williams (1999; dalam Freeman, 2001) 
Pendidikan jasmani adalah sejumlah aktivitas jasmani manusiawi yang terpilih 
sehingga dilaksanakan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Pengertian 
ini didukung oleh adanya pemahaman bahwa:  
Manakalah pikiran (mental) dan tubuh disebut sebagai dua unsur yang terpisah, 
pendidikan, pendidikan jasmani yang menekankan pendidikan fisikal... melalui 
pemahaman sisi kealamiahan fitrah manusia ketika sisi keutuhan individu 
adalah suatu fakta yang tidak dapat dipungkiri, pendidikan jasmani diartikan 
sebagai pendidikan melalui fisikal. Pemahaman ini menunjukkan bahwa 
pendidikan jasmani juga terkait dengan respon emosional, hubungan personal, 
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perilaku kelompok, pembelajaran mental, intelektual, emosional, dan estetika.’ 
Pendidikan melalui fisikal maksudnya adalah pendidikan melalui aktivitas 
fisikal (aktivitas jasmani), tujuannya mencakup semua aspek perkembangan 
kependidikan, termasuk pertumbuhan mental, sosial siswa. Manakala tubuh 
sedang ditingkatkan secara fisik, pikiran (mental) harus dibelajarkan dan 
dikembangkan, dan selain itu perlu pula berdampak pada perkembangan sosial, 
seperti belajar bekerjasama dengan siswa lain.  
 Rink (1985)  
Mendefinisikan pendidikan jasmani sebagai "pendidikan melalui fisikal", 
seperti:  
‘Kontribusi unik pendidikan jasmani terhadap pendidikan secara umum adalah 
perkembangan tubuh yang menyeluruh melalui aktivitas jasmani. Ketika 
aktivitas jasmani ini dipandu oleh para guru yang kompeten, maka basil berupa 
perkembangan utuh insani menyertai perkembangan fisikal-nya. Hal ini hanya 
dapat dicapai ketika aktivitas jasmani menjadi budaya dan kebiasaan jasmani 
atau pelatihan jasmani.’ Pendapat lain namun dalam ungkapan yang senada, 
seperti diungkapkan.  
 James A.Baley dan David A.Field (2001; dalam Freeman, 2001)  
Menekankan bahwa pendidikan fisikal yang dimaksud adalah aktivitas jasmani 
yang membutuhkan upaya yang sungguh-sungguh. Lebih lanjut kedua ahli ini 
menyebutkan bahwa: ‘Pendidikan jasmani adalah suatu proses terjadinya 
adaptasi dan pembelajaran secara organik, neuromuscular, intelektual, sosial, 
kultural, emosional, dan estetika yang dihasilkan dari proses pemilihan 
berbagai aktivitas jasmani.’ Aktivitas jasmani yang dipilih disesuaikan dengan 
tujuan yang ingin dicapai dan kapabilitas siswa. Aktivitas fisikal yang dipilih 
ditekankan pada berbagai aktivitas jasmani yang wajar, aktivitas jasmani yang 
membutuhkan sedikit usaha sebagai aktivitas rekreasi dan atau aktivitas 
jasmani yang sangat membutuhkan upaya keras seperti untuk kegiatan olahraga 
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kepelatihan atau prestasi. Pendidikan jasmani memusatkan diri pada semua 
bentuk kegiatan aktivitas jasmani yang mengaktifkan otot-otot besar (gross 
motorik), memusatkan diri pada gerak fisikal dalam permainan, olahraga, dan 
fungsi dasar tubuh manusia.  
 Freeman (2001:5)  
Menyatakan pendidikan jasmani dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok 
bagian, yaitu: 
Pendidikan jasmani dilaksanakan melalui media fisikal, yaitu: beberapa 
aktivitas fisikal atau beberapa tipe gerakan tubuh. Aktivitas jasmani meskipun 
tidak selalu, tetapi secara umum mencakup berbagai aktivitas gross motorik dan 
keterampilan yang tidak selalu harus didapat perbedaan yang mencolok. 
Meskipun para siswa mendapat keuntungan dari proses aktivitas fisikal ini, 
tetapi keuntungan bagi siswa tidak selalu harus berupa fisikal, non-fisikal pun 
bisa diraih seperti: perkembangan intelektual, sosial, dan estetika, seperti juga 
perkembangan kognitif dan afektif. Secara utuh, pemahaman yang harus 
ditangkap adalah: pendidikan jasmani menggunakan media fisikal untuk 
mengembangkan kesejahteraan total setiap orang. Karakteristik pendidikan 
jasmani seperti ini tidak terdapat pada mata pelajaran lain, karena hasil 
kependidikan dari pengalaman belajar fisikal tidak terbatas hanya pada 
perkembangan tubuh saja. Konteks melalui aktivitas jasmani yang dimaksud 
adalah konteks yang utuh menyangkut semua dimensi tentang manusia, seperti 
halnya hubungan tubuh dan pikiran. Tentu, pendidikan jasmani tidak hanya 
menyebabkan seseorang terdidik fisiknya, tetapi juga semua aspek yang terkait 
dengan kesejahteraan total manusia, seperti yang dimaksud dengan konsep 
“kebugaran jasmani sepanjang hayat”. Seperti diketahui, dimensi hubungan 
tubuh dan pikiran menekankan pada tiga domain pendidikan, yaitu: psikomotor, 
afektif, dan kognitif. Beberapa ahli dalam bidang pendidikan jasmani dan 
olahraga,  
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 Syer & Connolly (1984); Clancy (2006); Begley (2007), 
Menyebutkan hal senada bahwa “tubuh adalah tempat bersemayamnya 
pikiran.” Ada unsur kesatuan pemahaman antara tubuh dengan pikiran.  
Kesatuan Unsur Tubuh dan Pikiran Salah satu masalah besar, untuk selama 
bertahun-tahun lamanya seolah tidak akan pernah tuntas, adalah perdebatan 
antara intelektual dan jasmani. Kepercayaan banyak orang adalah bahwa tubuh 
terpisah dari pikiran, yang kemudian memunculkan pemahaman "dualisme" 
dan cenderung mengarah pada pikiran adalah sesuatu yang diutamakan, 
sementara tubuh adalah sesuatu yang inferior. Sebagai contoh, sering 
didapatkan pada rohaniawan yang mengutamakan pada kesempurnaan pikiran, 
daripada kesejahteraan fisiknya. Bahkan sampai pada keyakinan bahwa pikiran 
berada di atas unsur tubuh, dan mengendalikan semua sistem tubuh yang ada. 
Sebaliknya, ada juga filosofi yang menyebutkan bahwa tubuh dan pikiran 
bersatu, yang kemudian dikenal sebagai aliran pemahaman holism, suatu 
kesatuan antara tubuh dan pikiran. Keyakinan ini dapat dengan mudah dikenali, 
seperti yang sering didengar sebuah semboyan Orandum est ute sit men sana in 
corpore sano atau seperti: a sound mind in a sound body (Krecthmar, 2005:51). 
Moto seperti ini, sering dijadikan rujukan dalam setiap pelaksanaan pendidikan 
jasmani. Pendidikan jasmani memanfaatkan aktivitas jasmani untuk 
mengembangkan aspek tubuh dan pikiran, dan bahkan aspek spiritual. Hal ini 
pun menjadi fokus orientasi utama dalam pengembangan aktivitas jasmani 
sebagai upaya pengembangan utuh-manusia.Pertanyaan utama yang patut 
dimunculkan adalah apakah benar keyakinan terhadap kesatuan tubuh dan 
pikiran? Pada kenyataannya di masyarakat sering ditemukan keyakinan bahwa 
tubuh dan pikiran berada pada sifat dualism. Sesungguhnya, pendidikan 
jasmani mencoba membuktikan dan meyakinkan setiap orang bahwa tubuh dan 
pikiran berpadu menjadi satu kesatuan dalam konsep holism, meskipun pikiran 
berada di atas kedudukan tubuh. Inilah bukti bahwa perdebatan itu akan 
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senantiasa muncul sebagai akibat adanya dinamika dalam pemikiran. Pendapat 
yang bijak dapat dimunculkan ketika mencoba memposisikan diri pada 
pemikiran netral, bijak dalam memposisikan masing-masing pendapat, pikiran 
mengendalikan tubuh, tetapi tubuh pun dapat memberikan informasi dan 
mempengaruhi pikiran. Pembenaran akan dapat diterima ketika apa yang terjadi 
sesuai dengan landasan teoritisnya. Tetapi, teori dapat diterima ketika sejalan 
dengan apa yang terjadi. 
 Menurut WHO 
Pendidikan Jasmani adalah kegiatan jasmani yang diselenggarakan untuk 
menjadi media bagi kegiatan pendidikan. Pendidikan adalah kegiatan yang 
merupakan proses untuk mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang 
meliputi aspek mental, intelektual dan bahkan spiritual. Sebagai bagian dari 
kegiatan pendidikan, maka pendidikan jasmani merupakan bentuk pendekatan 
ke aspek sejahtera Rohani (melalui kegiatan jasmani), yang dalam lingkup sehat 
WHO berarti sehat rohani. 
 Kesimpuan Zandra Dwanita Widodo  
Dari seluruh tokoh pendidikan tentang arti dari pendidikan jasmani, yaitu 
pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai bagian integral dari suatu proses 
pendidikan secara keseluruhan, melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan organik, neuromuskuler, 
interperatif, sosial, dan emosional melalui kegiatan jasmani yang intensif untuk 
memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam rangka 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan 
Pancasila. 
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C. Definisi Pendidikan Olahraga menurut Tokoh-tokoh Pendidikan 
Berikut pengertian pendidikan olahraga menurut ahli : 
 Webster’s New Collegiate Dictonary (1980)  
Olahraga yaitu ikut serta dalam aktivitas fisik untuk mendapatkan 
kesenangan, dan aktivitas khusus seperti berburu atau dalam olahraga 
pertandingan (athletic games di Amerika Serikat) 
 Renstrom & Roux 1988, dalam A.S.Watson,Children in Sport dalam 
Bloomfield,J, Fricker P.A. and Fitch,K.D., 1992)  
Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk 
memelihara gerak (mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan 
gerak (meningkatkan kualitas hidup). Seperti halnya makan, Olahraga 
merupakan kebutuhan hidup yang sifatnya periodik; artinya Olahraga sebagai 
alat untuk memelihara dan membina kesehatan, tidak dapat ditinggalkan. 
Olahraga merupakan alat untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani, rohani dan sosial. Struktur anatomis-anthropometris dan fungsi 
fisiologisnya, stabilitas emosional dan kecerdasan intelektualnya maupun 
kemampuannya bersosialisasi dengan lingkungannya nyata lebih unggul pada 
siswa-siswa yang aktif mengikuti kegiatan Penjas-Or dari pada siswa-siswa 
yang tidak aktif mengikuti Penjas-Or . 
 World Conference On Education and Sports for Culture of Peace (I0C, 
Juli 1999), menyebutkan bahwa: 
 Olahraga adalah suatu sekolah kehidupan dan dapat menjadi sekolah 
perdamaian. 
 Olahraga dapat membangun jembatan perdamaian di antara orang-orang 
dan ras. 
 Olahraga adalah hak asasi manusia seperti hak pendidikan, hak untuk 
identitas  
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 Olahraga adalah alat yang baik untuk memperkenalkan kebiasaan dari 
kehormatan. 
 
 Ensiklopedia Indonesia  
makna olahraga adalah gerak badan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih 
yang merupakan regu atau rombongan. 
 Menpora Maladi pengertian olahraga 
 mencakup segala kegiatan manusia yang ditujukan untuk melaksanakan misi 
hidupnya dan cita-cita hidupnya, cita-cita nasional politik, sosial, ekonomi, 
kultural dan sebagainya.  
 UNESCO  
mendefinisikan olahraga sebagai “setiap  aktivitas  fisik  berupa 
permainan  yang berisikan  perjuangan  melawan unsur-unsur  alam, orang lain, 
ataupun  diri  sendiri”. 
 
D. Konsep Umum Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
Jasmani dalam sebutan bahasa Inggris adalah physical, dalam ilmu faal, jasmani 
disebut sebagai struktur biologik pada manusia. Secara umum dipahami bahwa jasmani 
atau jasadia berarti tubuh manusia. Jasmani dalam pembahasan ini adalah pemanfaatan 
aktivitas fisik sebagai manifestasi pengembangan kualitas hidup manusia dalam 
memenuhi kebugaran secara totalitas dan keterampilan motoric. Jasmani disinonimkan 
dengan pendidikan, maka segala aktivitas jasmani membawa nilai-nilai pendidikan, yang 
tidak terikat ataupun tertuju kepada gerakan-gerakan dalam peraturan-peraturan dan 
ketentuan-ketentuan yang umum berlaku seperti olahraga. Dengan demikian, pendidikan 
jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 
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meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan 
dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan 
belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
seluruh rana, jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa. 
 
 Menurut Jesse Feiring Williams dalam William H. Freeman (2001:3) 
pendidikan Jasmani adalah tentang sejumlah aktivitas-aktivitas fisik manusia yang 
dipilih, dan dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai hasil yang bermanfaat bagi 
tubuh. William menekankan satu hal bahwa walaupun pendidikan jasmani diartikan 
mengajar dengan fisik, melalui penggunaan aktivitas-aktivitas fisik, tujuannya adalah 
melampaui fisik tersebut. Selanjutnya (KEPMENDIKBUD No. 413/u/1987) bahwa 
pendidikan jasmani adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang 
bertujuan meningkatkan individu secara organik, neuromuscular, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas fisik. Pendidikan jasmani berarti program pendidikan lewat 
gerak atau permainan dan olahraga. Di dalamnya terkandung arti bahwa gerakan, 
permainan, atau cabang tertentu yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik. (Agus 
Mahendra, 2009: 24).  H. J. S. Husdarta (2009: 17) mengemukakan pendidikan jasmani 
merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya pendidikan jasmani bukan 
hanya dekorasi atau ornament yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk 
membuat anak sibuk.  
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 Sedangkan pengertian olahraga berdasarkan (pasal 1 ayat 4 UU RI No. 3 Tahun 
2005) olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,  membina, 
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani,  dan sosial. Dari ketentuan Internasional 
Council of Sport and Physical Education adalah setiap aktivitas fisik berupa permainan 
dan berisikan pertandingan melawan orang lain, diri sendiri ataupun unsur-unsur alam 
dikatakan sebagai olahraga atau sport. Jadi antara pendidikan jasmani dan olahraga 
sering dikatakan  ada interface, tidak sama namun ada bagian-bagian yang sama. Jelas 
keduanya adalah aktivitas fisik, tegasnya aktivitas otot-otot besar  atau big muscle 
activity, bukan fine muscle activity. Oleh karena itu, dalam penerapannya tetap 
berlandaskan pada suasana kependidikan, serta berpegang pada kaidah-kaidah dalam 
praktek pendidikan. Adapun pendidikan olahraga adalah pendidikan yang membina anak 
agar menguasai cabang-cabang olahraga tertentu. 
 
Pendidikan jasmani menurut Nixon dan Jewet adalah satu aspek dari proses 
pendidikan keseluruhan yang berkenaan dengan perkembangan dan penggunaan 
kemampuan gerak individu yang sukarela dan berguna serta berhubungan langsung 
dengan respon mental, emosional dan sosial. Konsep pendidikan jasmani yang diuraikan 
Nixon dan Jewet, dapat dikatakan searah dengan pemahaman di Indonesia yang 
diuraikan Rusli Lutan (2001: 18), bahwa pendidikan jasmani sebagai sebuah subjek yang 
penting bagi pembinaan fisik yang dipandang sebagai mesin dalam konteks pendidikan 
jasmani yang mengandung isi pendidikan melalui aktivitas jasmani. Karenanya konsep 
pendidikan jasmani perlu dikuasai oleh para calon guru (mahasiswa penjas) dan guru 
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yang bersangkutan, sehingga dalam penerapannya memperlihatkan kesetaraan 
pemahaman. Esensi dari substansi pendidikan jasmani ialah pengetahuan tentang gerak 
insani dalam konteks pendidikan yang terkait dengan semua aspek pengetahuan yang 
berlangsung secara didaktik, rekreatif, untuk dipahami dan dapat dilakukan oleh peserta 
didik secara utuh. Oleh karena itu, pendidikan jasmani dan olahraga adalah suatu proses 
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat 
dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan beIajar diatur secara seksama 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh rana, jasmani, psikomotor, 
kognitif, dan afektif setiap siswa. 
Tujuan akhir pendidikan jasmani dan olahraga terletak dalam peranannya sebagai 
wadah unik. Penyempurnaan watak, dan sebagai wahana untuk memiliki dan 
membentuk kepribadian yang kuat, watak yang baik dan sifat yang mulia. Jadi orang-
orang yang memiliki kebajikan moral seperti inilah yang akan menjadi warga masyarakat 
yang baik dan berguna. (Baron Piece de Coubertin, Penggagas Kebangkitan Olympiads 
Modern, Perancis). Posisi pendidikan jasmani dan olahraga pada kedudukan yang amat 
strategis yakni sebagai alat pendidikan, sekaligus pembudayaan, karena kedua istilah 
yang amat dekat dan erat. Maknanya tidak lain adalah sebagai proses pengalihan dan 
penerimaan nilai-nilai. Dalam konteks keolahragaan secara menyeluruh, memang kian 
kita sadari perubahan  yang terjadi sebagai dampak dari globalisasi dalam ekonomi yang 
dipacu oleh teknologi komunikasi juga terbawa dalam dunia olahraga (Coomb 2004:7). 
 Maka dapat dikatan bahwa pelaksanaan pendidikan jasmani dan olahraga yaitu: 
16 
 
(1) pendidikan merupakan upaya penyiapan peserta didik menghadapi dan berperan 
dalam lingkungan hidup yang selalu berubah dengan cepat dan pluralistik; (2) pendidikan 
merupakan upaya peningkatan kualitas kehidupan pribadi masyarakat dan berlangsung 
seumur hidup; (3) pendidikan merupakan mekanisme sosial dalam mewariskan nilai, 
norma, dan kemajuan yang telah dicapai masyarakat; (4) pendidikan merupakan kiat 
dalam menerapkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan 
manusia seutuhnya; (5) dalam undang – undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk rnemiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan 
emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional.  
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1. Sejarah Pendidikan Jasmani di Indonesia dan India 
A. Indonesia 
a) Zaman kerajaan. Latihan jasmani pada masa itu disamping untuk rekreasi juga 
untuk pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu yaitu melatih 
keprajuritan. Olahraga tradisional tumbuh di daerah-daerah. 
b) Zaman penjajahan Belanda. Pada masa itu berkembang sistem Jerman, system 
Swedia dan sistem Austria. Lembaga Penjas yang didirikan ialah sekolah senam 
dan sport militer di Bandung dan AILO di Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 
untuk menandingi NIVU. 
c) Zaman penjajahan Jepang. Jepang berusaha melatih latihan kemiliteran 
pemuda-pemuda Indonesia untuk memerangi bangsa barat. Jepang juga 
mengajarkan olahraga yang dibawa dari negerinya yaitu Sumo, Yudo, Karate, 
dan Taiso. 
d) Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementerian dan Pengajaran bertugas pokok: 
(1) Menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna memasuki angkatan perang 
secara besar-besaran; (2) membina mental yang rusak akibat penjajahan 
Belanda dan Jepang. Tahun 1946 diselenggarakan kongres olahraga pertama di 
Indonesia yang menghasilkan PORI yang tugasnya mengatur dan memusatkan 
segala urusan olahraga di seluruh Indonesia. Untuk mengurus kegiatan olahraga 
di luar negeri maka dibentuklah KORI  
e) Pada Masa tahun 1951 sampai 1990-an. Banyak kegiatan yang dilakukan 
untuk memajukan Pendidikan jasmani dan pendidikan olahraga di Indonesia, 
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antara lain; (1) Pekan Olahraga Nasional (PON) yang dilaksanakan  4 tahun 
sekali; (2) Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS) yang dilaksanakan  
2 tahun sekali; (3) Mengikuti Olympic Games 4 tahun sekali (4) Mendirikan 
departemen olahraga tahun 1962; (5) Melaksanakan panji olahraga; (6) 
Membentuk Badan Pembinaan Olahraga Pelajar Seluruh Indonesia(BAPOPI); 
(7) Menetapkan Hari Olahraga Nasional (HAORNAS); (8) Kompetisi-
kompetisi cabang-cabang olahraga. 
 
B. India 
 Pendidikan Anglicization 
Untuk membangun India sebagai sumber bahan mentah dan pasar perekonomian 
industri Inggris maka pemerintah memprakarsai beberapa kebijakan dalam sistem 
komunikasi dan trasportasi modern, sehingga dalam tingkat tertenti, desa yang tadinya 
terisolasi bisa memiliki pasar yang lebih luas dan dalam. Aspek lain dari kebijakan 
pemerintah Inggris adalah berkembangnya sistem administrasi yang adil dan efektif. 
Pemerintah Inggris mencanangkan kebijakan yang memberi kesempatan berbagai 
daerah geografis yang berada dibawah pemerintah turun-temurun dan stabil raja muda 
untuk mengelola urusan internalnya sendiri.Urusan eksternal ada dibawah kekuasaan 
koloni, yang juga menguasai hak untuk campur tangan dalam urusan lokal apabila 
kemimpinan raja muda khusus menganggu kesejahteraan rakyat. 
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Perubahan yang dilakukan pemerintah Inggris pada struktur sosial masyarakat 
India berdasarkan pada kebutuhan akan sistem pemerintahan yang efisien. Tujuannya 
mendorong pencanangan sistem pendidikan yang mempergunakan bahasa Inggris 
sebagai bahasa pengantar pendidikan dan mengikuti kurikulum sekolah Inggris. 
Pemindahan sistem sekolah Inggris ke India menghasilkan pegawai kantor dan 
pemerintahan lain yang menguasai kepandaian berbahasa dan ciri pembawaaan yang 
penting untuk menjalankan kantor-kantor pemerintahan Inggris. 
Permusuhan akhibat tidak saling percaya diantara penganut Hindu dan Islam, 
semakinmenghambat upaya misionaris dalam dunia pendidikan.  Meskipun terdapat 
kekakuan dan kefanatikan yang biasa dikenal sebagai aktivitas misionaris. Anjuran 
agar lebih banyak terlibat dalam pendidikan di India akhirnya mengasilkan sebuah 
pasal dalam East India Act 1813 berisi: 1). Menghidupkan kembali dan memajukan 
kesusastraan serta membangkitkan keyakinan peduduk asli India yang terpelajar, 2). 
Memperkenalkan dan mempromosikan  kepandaian dari berbagai ilmu pengetahuan di 
kalangan penduduk wilayah Inggris di India. 
Akhibatnya, diputuskan bahwa arah pendidikan di India baru akan ditentukan 
pada saat negara itu memperoleh kemerdekaan. Kaum orientalis /kaum klasik bahwa 
pendidikan seharusnya ditekankan pada warisan kebudayaan India melalui media 
bahasa Sansekerta bagi masyarakat Hindu dan bahasa Arab bagi masyarakat Islam. 
Nilai-nilaidalam pendidikan barat dapat diajarkan dengan bahasa klasik, sehingga 
perpaduan budaya Barat dan Timur dapat dilaksanakan. 
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Kaum Anglicis menganjurkan penggunaan bahasa Inggris sebagai media pendidikan 
dan pendidikan Barat pada umumnya sebagai jalan terbaik bagi kemajuan India. 
Rammohum Roy dikenal sebagai bapak India modern, mewakili golongan India 
minoritas yang mempu berbicara dan sangat mendukung pendidikan ala Inggris. Roy 
Menyakini melalui pendidikan Inggris dan perhatiannya terhadap ilmu pengetahuan 
dan pikiran rasional, India akan memasuki zaman pencerahan baru. 
Tahun 1854 pemerintahan mengeluarkan dokumen yang dikenal sebagai magna 
charta, yang mencantumkan ketentuan untuk membentuk departeman pendidikan di 
setiap propinsi, jaringan sekolah yang terdiri dari sekolah-sekolah berjenjang diseluruh 
India, bantuan dana untuk sekolah yang lebih rendah dan beasiswa bagi siswa yang 
pandai tetapi kurang mampu. Selanjutnya Educational  memusatkan perhatian pada 
masalah pendidikan wanita, pelatihan guru dan kesempatan kerja bagi warga India 
yang sudah terdidik. 
Sejak kekuatan pemerintahan Inggris berakhir, maka pendidikan Inggris di 
India dipusatkan pada pendidikan tinggi. Dalam dua dekade menjelang Perang Dunia 
II, fasilitas pendidikan dan daya tampung siswa terus menerus bertambah pada semua 
jenjang. Bermacam-macam bentuk pendidikan kejuruan diperkenalkan. Pemindahan 
wewengan pendidikan ke tangan pribumi memmunculkan pengahrapan akan perbaikan 
pendidikan yang cepat, namun hanya sebagian yang terpenuhi. 
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3. Dasar Hukum Pelaksanaan Pendidikan Jasmani di Indonesia dan India 
 Indonesia konsep pendidikan jasmani merupakan bagian penting dalam proses 
pendidikan, artinya pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornament yang 
menempel dala program sekolah. Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada BAB II pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”  
 Selain itu di Indonesia terdapat dasar hukum olahraga Dalam UU RI No.3 
Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada BAB II, Pasal 4 yang 
berbunyi: “Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 
dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, 
sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan 
bangsa.” 
 India, memiliki komitmen untuk menyebarluaskan pengetahuan dan kebebasan 
berfikir di kalangan penduduk yang direfleksikan pada kebijakan dalam  
undang-undangnya, yaitu Pasal 45 dinyatakan bahwa Negara berupaya menyediakan 
Pendidikan secara gratis selama 10 tahun, dan bagi anak-anak hingga mereka berusia 
14 tahun. Sedangkan Pasal 29 ayat 1 menyatakan bahwa warga Negara yang memiliki 
ragam Bahasa dan tulisan mendapatkan perlakuan khusus dalam bidang ekonomi Sejak 
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1976, pemerintah pusat telah menetapkan untuk bertanggung jawab dalam pembiayaan 
serta mengatur pendidikan dasar hingga menengah, dan mengadakan koordinasi 
dengan dengan program pendidikan tinggi. Pemerintah juga memberikan kesempatan 
yang sama dalam pendidikan umum. 
 
4. Sistem Pendidikan Jasmani di Indonesia dan India 
Indonesia Sejarah perkembangan olahraga di Indonesia dimulai sejak zaman 
raja-raja sebelum penjajahan hingga sekarang ini. Olahraga selain merupakan bagian 
dari kebudayaan manusia, juga merupakan bagian dari hidup manusia. Pendidikan 
jasmani dan olahraga dalam perspektif sejarah bangsa Indonesia berkembang tidak 
dalam kesendirian, keolahragaan di Indonesia berkemabnag sebagai wujud tranformasi 
pandangan bangsa dari waktu kewaktu, sejak masa sebelum kemerdekaan sampai 
sekarang. Selain itu sistem pendidikan jasmani di Indonesia semakin berkembang, 
sistem pendidikan jasmani ini dimulai dari (a) masa penjajahan, (b) masa kemerdekaan 
(3) masa orde baru).  
India sama halnya Indonesia Pendidikan di India saat ini menggunakan Pola 
dan substansi yang di adobsi dari Negara barat, dimana pertama kali di perkenalkan 
oleh Negara Inggris pada abad ke-19. Komisi pendidikan India telah menetapkan 
kebijakan sistem pendidikan 10-2-3 untuk usia sekolah, .  
Tingkat awal 10 tahun terbagi dalam 3 jenjang, yaitu : 
 
1. Primary Pendidikan Dasar    ( 5 tahun ), 
2. Upper primary Pendidikan Menengah   ( 3 tahun ), 
3. High and higher secondary Pendidikan Jurusan ( 2 tahun ). 
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Struktur pendidikan sekolah yang seragam tersebut telah di adobsi oleh seluruh 
Negara bagian dan teritori India. Walaupun demikian, dilingkungan dan teritori India 
masih dijumpai sejumlah kelas yang menyelenggarakan pendidikan dasar (primary ), 
menengah (upper primary), dan (high and higher secondary school).  
Pendidikan jurusan, baik teknik maupun bisnis menetapkan pola pendidikan 
Ghandi, yaitu pembentukan manusia yang berkepribadian utuh, kreatif dan produktif. 
Pada tahun 1960-1992 kemajuan minat siswa pada sekolah kejuruan sangat kecil hanya 
mencapai 6%. Baru pada 1995 terjadi lonjakan yang signifikan, mencapai 25% dari 
keseluruhan siswa yang mengikuti pendidikan tinggi mengambil jurusan ini. Mengenai 
pendidikan Islam, stukturnya dilakukan berjenjang pada tingkat rendah (tahtania) 
dilakukan selama 3 tahun, (watsania) menengah dilakukan selama 4 tahun, atau tingkat 
atas (fauqania) dilakukan selama 2 tahun. Kemudian jenjang maulvi selama 2 tahun, , 
‘alim selama 2 tahun. Salah satu madrasah yang terkenal sebagai jamiatul banaat yang 
terletak di Hyderabat, bagian selatan India, memberikan pendidikan khusus untuk 
perempuan di India dengan materi pembelajaran Bahasa arab, sasrta arab, Al-quran, 
tafsir, hadist, dan fikih. Disamping itu juga memberikan pendidikan kerumah-tanggaan 
seperti perawatan anak, menjahit, dan memasak.  
 
5. Kelembagaan terkait Pendidikan Jasmani dan Olahraga di Indonesia dan 
India 
 Indonesia salah satu negara yang berkembang di dunia, tentunya berkembang 
didalam segala hal. Tanpa dipungkiri perkembangan di dunia pendidikan dan olahraga, 
sebagai bukti nyata perkembangan didunia olahraga Indonesia menempati peringkat 
lima besar dalam perhelatan olahraga terbesar di asia yaitu Asian Games 2018. 
Keberhasilan tersebut tentunya hasil kerja keras dan kerjasama semua pihak, tanpa 
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dipungkiri peran pemerintah dalam mengembangkan pendidikan dan olahraga yang 
ada di Indonesia.  
 Dalam hal ini kelembagaan yang mengatur mengenai pendidikan dari 
tingkatan pendidikan dasar hingga tertinggi terdapat didalam kelembagaan 
kemendikbud. Kemendikbud sendiri yang mengatur mengenai peraturan atau undang-
undang dan kebijakan terkait dengan pendidikan yang ada di Indonesia  
 
 
 
 
 
Gambar 1. (Sumber: Google/logokemendikbud) 
Selain itu keberhasilan Indonesia dalam bidang olahraga dengan adanya insonesia 
dalam posisi lima besar pada Asian Games 2018, menunjukan keberhasilan yang 
diperoleh Indonesia hasil dari kerjasama semua pihak teurutama pemerinta, dalam hal 
ini pemerintah pusat yaitu Kemenpora kelembagaan yang mengatur tentang semua 
olahraga yang ada di Indonesia berhasil melaksanaan tugsanya dalam event Asian 
Games 2018. 
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Gambar 2 (Sumber : Google/logokemenpora) 
 India sama halnya dengan Indonesia, negara India juga memiliki kelmbegaan 
didalam pemerintahannya, dalam hal ini tidak semua kelembagaan yang ada di India 
akan dibahas akan tetapi kelembagaan yang mengatur pendidikan dan olahraga di 
negara tersebut. 
 MoGE (Ministry of General Education) yaitu kelembagaan yang mengatur 
kebijakan-kebijakan di dalam pendidikan di negara India halnya kemendikbud yang 
ada di Indonesia  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 (Sumber : Google/logoministryofgeneraleducationindia) 
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 Departemen Olahraga di bawah Kementerian Urusan Pemuda dan Olahraga 
berusaha untuk mendukung kegiatan pengembangan dan program di bidang olahraga. 
Pengguna dapat menemukan informasi terperinci mengenai kebijakan nasional, 
organisasi pendukung, penerima manfaat, pengamat pemerintah, penghargaan dan 
penerima hadiah, dll. Rincian berbagai skema dan kode nasional melawan penipuan 
usia dalam olahraga diberikan. 
  
Gambar 4. (Sumber : Google/ MinistryofYouth,SportandAffairsDevelopment) 
 
 IOC adalah singkatan dari international olympic commite atau komite 
olimpiade internasional. IOC menjadi organisaasi yang bertugas menyelenggarakan 
ajang olimpiade yang dikenal sebagai olahraga multi-terbesar dan paling bergengsi di 
dunia. Markas IOC berbasis di kota Lausanne, Swiss. Terdapat ratusan negara anggota 
IOC yang berpartisipasi di olimpiade tiap 4 tahun sekali. Begitupun India menjadi salah 
satu negara anggota IOC. 
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Gambar 5. (Sumber : Google/CommmiteOlympicofIndiia) 
  
6. Sumber Daya Manusia Pendidikan Jasmani di Indonesia dan India 
 India Dewan yang dibentuk oleh Pemerintah Pusat. Dewan ini telah dibentuk 
kembali oleh Pemerintah pada Maret 2012 dengan Menteri Serikat untuk Urusan 
Pemuda dan Olahraga sebagai Ketua. Anggota Dewan termasuk perwira senior di 
Departemen Olah Raga / Otoritas Olahraga India. Perwakilan dari organisasi industri 
Apex yaitu, FICCI, CII dan ASSOCHAM telah dimasukkan dalam Dewan sebagai 
anggota. Perwakilan dari Dewan Promosi Olahraga dari organisasi terkenal juga 
anggota Dewan. Sekretaris Bersama untuk Pemerintah India di Kementerian Urusan 
Pemuda & Olahraga adalah Sekretaris Anggota ex-officio Dewan. 
 
Dewan memutuskan semua masalah kebijakan yang berkaitan dengan Dana dan 
kerangka aturan dan peraturan untuk pengelolaan Dana. 
Komite Eksekutif 
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Komite Eksekutif juga telah dibentuk kembali oleh Pemerintah pada Maret 2012 
dengan Sekretaris Bersama di Kementerian Urusan Pemuda & Olahraga sebagai 
Presiden (Ex-officio). Sekretaris, Otoritas Olahraga India dan Direktur / Wakil 
Sekretaris (Keuangan) di Kementerian Urusan Pemuda & Olahraga adalah anggota 
Komite Eksekutif. Direktur / Wakil Sekretaris yang bertanggung jawab atas NSDF di 
Departemen Olahraga adalah Sekretaris Anggota Komite Eksekutif. 
 Kegiatan yang berkaitan dengan Olahraga dan Pendidikan Fisik merupakan 
Komponen penting untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)  
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 Indonesia, SDM sangat penting untuk membangun keberhasilan dibidang 
pendidikan. SDM yang dibutuhkan untuk memajukan pendidikan yaitu SDM yang 
sesuai dengan bidang keahliannya. Sama halnya India, Indonesia menetapkan 
klasifikasi SDM untuk bisa mengajar disekolah-sekolah yaitu sebagai berikut : 
pendidikan anak usia dini (bergelar sarjana), guru sekolah dasar (bergelar sarjana), 
sekolah menengah pertama (bergelar sarjana dan magister), sekolah menengah atas 
(bergelar sarjana dan magister), dan perguruan tinggi swasta atau negeri (bergelar 
magister, doctor, dan professor) 
 
7. Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 
 India, Fasilitas atau sarana dan prasarana di India merupakan salah satu 
tantangan yang dihadapi beberapa sekolah di India, Pendanaan untuk pendidikan 
jasmani adalah Dana Pembangunan Olah Raga Nasional (NSDF) didirikan pada 
November 1998 di bawah Undang-Undang Sumbangan Amal, 1890 dengan tujuan 
mempromosikan olahraga dan permainan di Tanah Air.  
 Indonesia, sama halnya dengan India yang menjadi permasalahan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani di Indonesia yaitu mengenai sarana dan prasarana, 
namun permsalahan tersebut bisa diatasi apabila guru tersebut kreatif artinya guru 
tersebut memodifikasi sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan dalam proses 
pembelajaran. 
8. Kemitraan dalam Pendidikan Jasmani  
Saat ini Pemerintah India menyediakan beasiswa untuk mahasiswa asing, pertama, 
program Indian Technical and Economic Cooperation (ITEC) dan Colombo Plan. 
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Beasiswa ini berupa pelatihan pendek di bidang pengembangan daerah tertinggal, 
komunikasi massa, industri skala kecil, teknologi komputer dan perbankan. 
Kedua, General Culture Scholarship Scheme (GCSS) ICCR. Disiapkan 20 beasiswa 
bagi pelajar Indonesia setiap tahun di bidang ilmu sosial, seni, arsitektur, sastra, 
perdagangan, teknik, farmasi dan pertanian. 
Ketiga, Lai Bahadur Shastri (LBS) Institute of Management and Development Studies 
Lucknow. India menyampaikan tawaran kerja sama pertukaran dosen/mahasiswa, 
pembentukan LBS Study Centre dan tawaran program peningkatan pengetahuan dan 
pengembangan keterampilan teknis bagi institusi-institusi di Indonesia (Desember 
2010). 
Keempat, Pemerintah India melalui Ministery of External Affairs mernawarkan 
program training Technical Cooperation Scheme (TCS) of Colombo Plan tahun 2010- 
2011, di antaranya Finance and Audit Cource, SME Development Cource, Specializes 
Cource dan Technical Cource. 
Kelima, Indian Council for Cultural Relations (ICCR). Program beasiswa yang 
ditawarkan oleh Pemerintah India di mana pelamar dari Indonesia saat ini meningkat 
tajam dan kuota naik menjadi 30 mahasiswa. 
Keenam, Centre fot Space Science and Technology Education in Asia and the Pacific 
(CSSTEAP) menyediakan beasiswa untuk pelatihan bidang komunikasi satelit 
sebanyak 3-4 orang. 
Dari kilasan ini disimpulkan bahwa di India, kurikulum pendidikan dari elementary 
school hingga master diatur oleh pemerintah negara bagian, sehingga kekuatan/mutu 
pendidikan di setiap daerah di negara bagian sama. Belum tentu masyarakat dari desa 
kalah dengan masyarakat kota dalam hal pendidikan. Semuanya merata. Pemerintah 
selain konsen dalam kurikulum, mereka juga intensif dalam mengatur biaya pendidikan 
yang dibuat semurah-murahnya.  
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9. Pembiayaan dalam Penidikan Jasmani 
India, Dana Pembangunan Olah Raga Nasional (NSDF) didirikan pada November 
1998 di bawah Undang-Undang Sumbangan Amal, 1890 dengan tujuan 
mempromosikan olahraga dan permainan di Tanah Air. Objek utama dari dana tersebut 
adalah seperti di bawah:  
1. Untuk mengelola dan menerapkan uang Dana untuk promosi olahraga pada 
umumnya dan disiplin olahraga khusus dan Sportsperson individu khususnya 
untuk mencapai keunggulan di tingkat Nasional dan Internasional; 
2. Untuk memberikan pelatihan khusus dan pelatihan dalam disiplin olahraga 
yang relevan untuk Sportspersons, Pelatih dan spesialis olahraga; 
3. Untuk membangun dan memelihara infrastruktur untuk promosi olahraga dan 
permainan; 
4. Untuk memasok peralatan olahraga ke organisasi dan individu untuk promosi 
olahraga dan permainan; 
5. Untuk mengidentifikasi masalah dan mengambil penelitian dan pengembangan 
studi untuk memberikan dukungan untuk keunggulan dalam olahraga; 
6. Untuk mempromosikan kerja sama internasional, khususnya, pertukaran 
yangdapat mempromosikan pengembangan olahraga; dan 
7. Untuk memberikan bunga rendah atau bunga pinjaman gratis untuk proyek dan 
aktif yang terkait dengan benda-benda tersebut di atas. 
Indonesia, pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan 
baiaya personal. Biaya investasi stauan pendidikan sebagaimana dimaksud diatas 
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meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia 
dan modal kerja tetap. Biaya personal sebagaimana dimaksud pada diatas meliputi 
biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti 
proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi satuan pendidikan 
sebagaimana dimaksud diatas meliputi: (1) gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta 
segala tunjangan yang melekat pada gaji, (2) bahan atau peralatan pendidikan habis 
pakai, dan (3) biaya operasi pendidikan tak langsung berupa daya air, jasa 
telkomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, 
konsumsi, pajak, asuransi dan lain sebagainya (PErmen no 69 Tahun 2009 tentang 
Standar Biaya). 
 
10. Cabang Olahraga Unggulan 
  India, olahraga  
1. Atletik   2. Sepak Bola  3. Bulu Tangkis  
11. Kriket   5. Hockey  6. Tenis 
7. Wrestling  8. Boxing  9. Motorsports 
10. Basketball  
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 Indonesia, cabang olahraga unggulan di Indonesia yaitu bulutangkis. Tidak perlu 
diragukan lagi mengenai prestasi bulutangkis Indonesia di dunia. Setiap perayaan 
olimpiade Indonesia tidak pernah absen dalam event tersebut tak jarang Indonesia 
meraih medali dari cabang olahraga bulutangkis di event olahraga terbesar didunia 
yaitu olimpiade.  
12. Matriks Penyelenggaraan South Asian Games   
No Tuan Rumah   Emas Perak Perunggu Jmlh 
Medali 
Peringkat 
1 Kathmandu-
Nepal,1984 
44 28 16 78 1 
2 Dhaka, Bangladesh, 
1985 
61 32 14 59 1 
3 Kolkata India, 1987 91 45 19 155 1 
4 Islamabad Pakistan, 
1989 
61 43 20 124 1 
5 Colombo, Sri 
Lanka,1991 
64 59 41 164 1 
6 Dhaka, Bangladesh, 
1993 
60 46 31 137 1 
7 Madras, India, 1995 106 60 19 185 1 
9 Kathmandu-
Nepal,1999 
102 58 37 197 1 
10 Islamabad Pakistan, 
2004 
103 57 32 192 1 
11 Colombo, Sri 
Lanka,2006 
118 59 37 214 1 
12 Dhaka, Bangladesh, 
2010 
90 55 30 175 1 
13 Guwahati,Shilong 
India 2016 
188 90 30 308 1 
14 Kathmandu-Pokhara  
Nepal ,2019 
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13. Rangking Journal negara Indonesia dan India 
Indonesia, keberhasilan dunia pendidikan sebuah negara dilihat dari penelitian-
penelitian (jurnal) yang terpublish internasional. 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Rangking 52 jurnal Indonesia (Sumber:Scimagojr.com) 
India, sama halnya dengan Indonesia, negara India juga melakukan publish penelitian-
penelitian dipendidikan mereka di jurnal internasional. Walapun peringkat rangking 
jauh dari peringkat Indonesia. 
 
Gambar 8. Rangking 9 jurnal India (Sumber;Scimagojr.com) 
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14. Jurnal yang terindeks scopus 
No Nama Jurnal Subject/ Category Publisher Quartil issn 
1 Journal of 
Physical 
Therapy 
Health Professions 
Physical Therapy, 
Sports Therapy and 
Rehabilitation 
Medicine 
Rehabilitation 
Journal of 
Physical 
Therapy 
Q4 20790015, 
20799209 
2 Indian Journal 
of 
Physiotherapy 
and 
Occupational 
Therapy 
Health Professions 
Occupational 
Therapy 
Physical Therapy, 
Sports Therapy and 
Rehabilitation 
Indian Journal 
of 
Physiotherapy 
and 
Occupational 
Therapy 
Q4 09735674, 
09735666 
3 Asia Pacific 
Media 
Educator 
Social Sciences 
Communication 
Education 
Sage 
Publications 
India Pvt. Ltd  
Q3 1326365X, 
23215410 
4 Resonance Multidisciplinary 
Multidisciplinary 
Social Sciences 
Education 
Springer India  Q3 09718044 
5 Contemporary 
Education 
Dialogue 
Social Sciences 
Education 
Sage 
Publications 
India Pvt. Ltd  
Q4 22495320, 
09731849 
6 Journal of 
Advanced 
Pharmacy 
Education and 
Research 
Health Professions 
Pharmacy 
Pharmacology, 
Toxicology and 
Pharmaceutics 
Pharmaceutical 
Science 
Social Sciences 
Education 
Society of 
Pharmaceutical 
Education & 
Research 
[SPER] 
 
22493379 
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15. Matriks Perbandingan Sistem Pendidikan Jasmani Indonesia dengan India 
 
 
Sumber Olahan Penulis 
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16. Matriks Perbandingan Asian Games antara Indonesia dengan India 
Asia
n 
Gam
es 
Tuan Rumah/ 
Tahun 
Indonesia India Total peringkat 
Em
as 
Pera
k 
Perg
g 
Emas Perak Pergg   
1 New Dehli - India,  
1951 
- - 5 15 16 20 5/51 7/2 
2 Manila – Philippines, 
1954 
- - 3 5 4 8 3/17 11/5 
3 Tokyo - Jepang, 1958 - - 6 5 4 5 6/14 14/7 
4 Jakart - Indonesia, 
1962 
11 12 28 10 13 10 51/33 2/3 
5 Bangkok -Thailand 
1966 
7 4 10 7 3 11 21/21 6/5 
6 Bangkok - 
Tailand,1970 
2 5 17 6 9 10 24/25 9/5 
7 Theran-Iran,1974 3 4 4 4 12 12 11/28 9/7 
8 Bangkok - 
Thailand,1978 
8 7 18 11 11 6 33/28 7/6 
9 New Dehli –
Iindia,1982 
4 4 7 13 19 25 15/57 6/5 
10 Soul – Korea, 1986 1 5 4 5 9 23 10/37 9/5 
11 Bejing -  Cina, 1990 3 6 21 1 8 14 30/23 8/12 
12 Hiroshima – Jepang, 
1994 
3 12 11 4 3 16 26/23 11/8 
13 Bangkok-Tailand 
1998 
6 10 11 7 11 17 27/35 11/9 
14 Busan-south 
Korea,2002 
4 7 12 11 12 13 23/35 14/7 
15 Doha – Qatar, 2006 2 3 15 10 17 26 20/53 22/8 
16 Guangzhou-
Tiongkok,2010 
4 9 13 14 17 34 26/65 15/6 
17 Incheon,South-Korea, 
2014 
4 5 11 11 10 36 20/57 17/8 
18 Jkt,Palng -Indonesia, 
2018 
31 24 43 15 24 30 98/69 4/8 
    87 117 203 128 168 249 407/545 16/16 
Sumber Olahan Penulis 
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17. Matriks Perbandingan Olimpiade  Games antara Indonesia dengan India 
No Nama Negara  Olympic 
Games 
Emas Perak Pergg Total  
1 Indonesia 13 6 10 11 27 
2 India 22 9 4 7 20 
Sumber Olahan Penulis 
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